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ABSTRAK

Negara Indonesia merupakan negara agraris dan tanahnya terkenal subur. Muzara’ah adalah
suatu akad atau perjanjian antara pemilik tanah dan pengelola tanah untuk menggarap tanah
yang kemuﬁn hasil garapannya itu dibagi sesuai kesepakatan bersama. Adapun dasar hukum
muzara’ah terdapat dalam al-qur’an dan hadits. Adapun syarat-syarat muzara’ah, ada yang
berkaitan dengan orang-orang yang berakad, benih yang akan ditanam, lahan yang akan
dikerjakan, hasil yang akan dipanen, jangka waktu berlaku akad, dan juga peralatan yang
digunakan. Sedangkan rukun-rukun muzara’ah yaitu harus adanya penggarap dan pemilik tanah

(akid), obyek muzara’ah (ma’qud ilaih), harus ada ketentuan bagi hasil, ijab dan qabul.

Kata kunci: Perjanjian Pengelola Tanah, Hukum, Akad.

1. PENDAHULUAN

Allah SWT. menciptakan manusia sebagai mkhluk yang sempurna dengan di beri bekal
dan sarana berupa akal pil'ﬁan, nafsu, budi pekerti dan agama, tiada lain semata-mata hanya
beribadah kepada-Nya. Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan hidup agar dapat
melangsungkan kehidupan, maka Allah SWT. menyerahkan sepenuhnya kepada manusia,
sepanjang tidak melewati batas-batas yang telah ditentukan atau digariskan oleh agama.

Islam menyeru kepada seluruh kaum muslimin untuk membantu kepada orang yang
lemah, memberikan kepada yang membutuhkan. Islam melarang menindas orang lain, karena
menindas orang yang lemah dan meremehkan orang yang membutuhkan pertolongan adalah
perbuatan-perbuatan yang tidak terpuji, tidak religius, tidak manusiawi dan melanggar norma-
norma moral. Manusia harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak pernah
berkurang bahkan kian hari kian bertambah, mengikuti pertumbuhan manusia itu sendiri.
Kenyataan itu terbukti sejak manusia itu diciptakan.

Adanya kehidupan dan aktivitas yang bervariasi sesungguhnya mengajarkan kepada umat

untuk saling menolong, memahami, dan hormat menghormati, karena secara fitrah manusia
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memiliki karakter saling membutuhkan. Sebab itulah tolong menolong sesame manusia
merupakan suatu yang tidak dapat dihindari. Kerjasama dalam bentuk muzara'ah menurut
kebanyakan ulama figh hukumnya mubah (boleh). Dasar kebolehannya itu, di samping dapat
dipahami dari firman AllahSWT. yang menyuruh saling menolong, juga secara khusus hadis
Nabi SAW. Oleh karena itu dalammakalah ini akan dibahas tentang pengertian muzara’ah,
dasarhukum muzara’ah, syarat dan rukun muzara’ah, akibat akad muzara’ah, serta berakhirnya

akad muzara’ah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan studi literatur yaitu dengan mencari data yang relevan.
Referensi mengenai teori yang diperoleh yaitu menggunakan studi literatur kemudian dijadikan
sebagai alat untuk menganalisis data. Jenis data yang digunakan dengan menggunakan data
sekunder yaitu memperoleh data dari jurnal, buku, serta internet. Metode yang penulis gunakan
dengan menggunakan metode analisis deskriptif yaitu menganalisis, dan menguraikan data

yang diperoleh serta memberikan pemahaman atas masalah yang diambil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Muzara’ah

Menurut bahasa, Al-muzara’ah memiliki dua arti, yang pertama almuzara’ah yang berarti
tharh al-zur'ah (melemparkan tanaman), maksudnya adalah modal (a/-hadzar). Makna yang
pertama adalah makna majaz dan makna yang kedua ialah makna hakiki. Makna kedua yaitu

al-inbat yang berarti menumbuhkan.'

Menurut mazhab Hanafi muzara’ah menurut pengertian syara’ ialah suatu akad
perjanjian, pengelolaan tanah dengan memperoleh hasil sebagian dari penghasilan tanah itu.?
Sedangkan menurut mazhab Maliki muzara’ah menurut pengertian syara’ ialah persekutuan

dalam satu akad perjanjian.’

Kemudian mazhab Syafi’i berpendapat muzara’ah adalah
kerjasama antara pemilik dengan penggarap untuk menggarap tanahnya dengan imbalan

sebagian dari hasil nanti dibagi menurut kesepakatan bersama, sedangkan benih diberikan oleh

! Hadi Suhendi. Figih Mu’amalah. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). h.153.

2@bdul Rahman Al Jaziri. Figih Empat Madzhab. (Semarang: Asy Syifa, 1994). h. 18.

*1bid. h. 21. * Ibid. h. 22.
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ﬁnilik tanah.* Sementara menurut mazhab Hanabilah mengatakan bahwa muzara’ah adalah

penyerahan tanah pertanian kepada seorang pe@i untuk digarap dan hasilnya dibagi berdua.*

Adapun definisi muzalﬁah secara terminologi dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut:

a.

Menurut Mardani muzara’ah adalah akad transaksi kerjasama pengolahan pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian dan bibit
kepada si penggarap untuk menanami dan memelihara dengan imbalan pembagian tertentu
(persentase) dari hasil panen.’

Menurut Dharin Nas, Al-syafi’i berpendapat bahwa muzara’ah adalah seorang pekerja
menyewa tanah dengan apa yang dihasikan dari tanah tersebut.’

Menurut Syaikh Ibrahim Al-bajuri berpendapat bahwa muzara’ah adalah pekerja
mengelola tanah dengan sebagian apa yang dihasilkan darinya dan modal dari pemilik
tanah.®

Imam Tagiyuddin didalam kitab “kifayatul ahya” menyebutkan bahwa muzara’ah adalah
menyeWﬁseorang pekerja untuk menenami tanah dengan upah sebagian yang keluar dari
padanya.’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa muzara’ah adalah suatu

akad atau perjanjian antara pemilik tanah dan pengelola tanah untuk menggarap tanah yang

kemudian hasil garapannya itu dibagi sesuai kesepakatan bersama.

2. Dasar Hukum

a. Al-Qur’an

338 pianilind )5 "L sl b aditind 2 LS (05 T 5 Sl (oAbl Ll s

Lae 358 8L ) &t 5510 AL Uimad 23 3450 a5y i

Artinya: “Apakah mercka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan

antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar

sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat

+Nasoen Haroen. Figih Muamalah. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000). h. 27.

S Mardani. Figh Ekonami Syari’ah. (, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012). h. 240.

% Rachmad Syafe’i. Figih Mu 'amalah. (Bandung: CV. Pustaka setia, 2001). h. 205. * Hendi Suhendi. Figh

Muamalah. (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). h. 54.

7 Imam Tagiyudddin. Kifavatul Ahyar Juz I. (Surabaya: Dar al-Thya’, t.t). h. 314,
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Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”. (QS. Az-Zukhruf: 32)

Penggunaan kata Rabbika yang ditunjukkan kepada Nabi Muhammad SAW. Kata
ma’isyatahum/penghidupan mereka, terambil dari kata ’aisy yaitu kehidupan yang berkaitan
dengan hewan dan manusia di dunia ini. Ba’dhuhum ba’dhan/sebagian kamu atas sebagian yang
lain mencakup semua manusia. Misalnya, sikaya membutuhkan kekuatan fisik si miskin, dan
si miskin membutuhkan uang si kaya.? .

Adapun ayat lain dalam Al-Qur’an yakni dalam Al-Qur’an surat Al-Wagqi’ah ayat 63-64:
g 0 5 5 55 01| s
Artinya: “Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. Kamukah vyang
menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuhkannya?”. (QS. Al-Wagqi’ah: 63-
64)
Adapun dalam ayat lain, dalam Al-Qur’an Surat AL-Muzammil ayat 20:
O ol fe ¥ 4l O 50 35 6001579 g (ol (o 8 55 5 Ay Y G (00 0 5 35 )
O35 (50001 A G s (3281 57 ok a ik & i B e “ 1) Gl e 5B a1 S8 AR Ul &
SO Tk BIGEEI 1A 5 50000l 1 sl 5740 S08 e 156288 =00 s 8 008 & 5080 57 0 Uil 5
S S GO0 Tp5ad; <153 ghely 15 5 600 Mo 8555 i Ge LSS T 3 557k Uah
#2220
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula)
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan
siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekalikali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-
waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang
sakit dan orangorang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-
orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al
Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling
besar pahalanya. Dan mohonlah ampl&n kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”. (QS. Al-Muzammil: 20).

Ayat diatas menuntun umat manusia untuk menelusuri jalan Allah. Ini boleh jadi menjadikan

8 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah Volume 12. (Jakarta: Letera hati, 2010). h. 240241,
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sementara orang memberatkan dirinya dalam beribadah ataukah memberatkan orang lain.

Ayat diatas mengisyaratkan hendaknya orang bersikap moderat, agar tidak memikul beban

yang berat.Allah SWT. yang maha bijaksana itu selalu mengetahui bahwa aku ada diantara

kamu orang-orang berjalan dimuka bumi, bepergian untuk meninggalkan tempat tinggalnya,
untuk mencari sebagian karunia Allah. Baik keuntungan perniagaan atau perolehan ilmu.’

b. Hadits

Dalam Hadist disebutkan:

O 5 888 08 (a5 il el O O 5 (3 & o 1808 08 et G108 08 5 (23 G el il

a6 ghoy e 088 L o000 5505

S o e (e it Gy A G (40T (550 My HAT L X A0 MaT e )5 5T ee )l e Al i

Al e AgivaYy )

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Yahya telah menceritakan kepada kami
Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Hammam bin Yahya, dia berkata:
'Atho’ bertanya kepada Sulaiman bin Musa, dia berkata: Jabir menceritakan bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barang siapa yang memiliki tanah
maka hendaknya dia menanaminya atau meminta saudaranya untuk menanaminya
dan tidak menyewakannya kepada saudaranya." Telah diriwayatkan dari Yazid bin
Nu'aim dari Jabir bin Abdullah larangan tentang muhaqalah”. (Sunan Nasa'i 3821)

Adapun dalam hadis lain yebutkan:

G by i G e dog. e ol (la 600 0505 e ol ge i e o0 s e s e B

seal sa( £33 3 A beg SRt ETE)

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar,
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mempekerjakan penduduk Khaibar
dengan upah setengah dari hasil panen buah-buahan atau tanaman”. (Musnad Ahmad
4434)

Adapun dalam hadis lainya juga disebutk

Bl o3 85 31 a5 e Ul (el s 08 O i 5 phe (e A8 (5 (AL U1 £ lall B a0

el g 0 B skl e 31 54 05 0 e ol e 6001 i ST 05 8 0 5 48

HEA0 08 Ak 4 A ks alle 00 e 00 05 & bl e G ns malel s e Gl

b e stz a0 e 240 G e 4 28 81a0 &0 il

“ Ibid. h. 429-430.
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Artinya: “elah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah bﬁta: telah
memberitakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari Amru bin Dinar ia berkata: aku
berkata kepada Thawus, "Wahai Abu 'Abdurrahman, sekiranya engkau tinggalkan
Mukhabarah ini, sesungguhnya mereka pasti menganggap bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam telah melarang dari hal itu." Thawus berkata: "Wahai
Amru, aku hanya menolong mereka dan memberikan bagiannya kepada mereka.
Mu'adz bin Jabal pun menganjurkan orang lain untuk melakukannya, sesungguhnya
orang yang paling tahu di antara mereka, lbnu Abbas mengabarkan kepadaku bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak melarang dari hal itu, namun beliau
bersabda: "Sekiranya salah seorang dari kalian menyerahkan (pengelolaan tanahnya)
kepada saudaranya, maka itu lebih baik baginya daripada meminta bagian hasil
tertentu”. (Sunan Ibnu Majah 2453)

Dalil al-Qur’an atau hadist tersebut diatas merupakan landasan hukum yang dipakai oleh
para ulama’ yang membolehkan akad perjanjian muzara’ah atau mukhabarah. Menurut para
ulama’ akad ini bertujuan untuk saling membantu antara petani dengan pemilik tanah pertanian.
Pemilik tanah tidak mampu mengerjakan tanahnya, sedang petani tidak mempunya tanah atau
lahan pertanian.'’

3. Syargt dan Rukun Muzara’ah
a. Syarat Muzara’ah
Menurut jumhur ulama, syarat-syarat muzara’ah, ada yang berkaitan dengan orang-
orang yang berakad, benih yang akan ditanam, lahan yang akan dikerjakan, hasil yang akan
dipanen, jangka waktu berlaku akad, dan juga peralatan yang digunakan. Berikut ini
penjelasannya:'!
1) Syarat yang berkaitan dengan orang yang melakukan akad, harus baligh dan berakal, agar
mereka dapat bertindak atas nama hukum. Oleh sebagian ulama mazhab Hanafi, selain syarat
tersebut ditambah lagi syarat bukan orang murtad, karena tindakan orang murtaddianggap

Maugquf, yaitu tidak mempunyai efek hukum, seperti ia masuk islam kembali, namun, Abu

Yusuf dan Muhammad Hasan Asy-Syaibani, tidak menyetujui syarat tambahan itu karena akad

! Nasrun Haroen. Figh Muamalah. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007). h. 277.
17

""'M. Ali Hasan. Berbagai Macam Transakasi Dalam Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003).

h. 276-277.
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muzara’ah tidak dilakukan sesama muslim saja, tetapi boleh juga antara muslim dengan non

muslim.

2) Syarat yang berkaitan dengan benih yang akan ditanam harus jelas dan menghasilkan.

3) Syarat yang berkaitan dengan lahan pertanian adalah:

a)

b)
¢)

Lahan itu bisa diolah dan menghasilkan, sebab ada tanaman yang tidak cocok ditanam
didaerah tertentu.

Batas-batas lahan itu jelas.

Lahan itu sepenuhnya diserahkan kepada petani untuk dioalah dan pemilik lahan tidak

boleh ikut campur tangan untuk mengelolanya.

4) Syarat yang berkaitan dengan hasil sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

e)

Pembagian hasil panen harus jelas.

Hasil panen itu benar-benar milik bersama orang yang berakad, tanpa ada pengkhususan
seperti disisihkan lebih dahulu sekian persen.

Bagian atara amil dan malik adalah dari satu jenis barang yang sama.

Bagian kedua belah pihak sudah dapat diketahui.

Tidak disyaratkan bagi salah satunya penambahan yang maklum.

5) Syarat yang berkaitan dengan waktu pun harus jelas didalam akad, sehingga pengelola tidak

dirugikan seperti membatalkan akad sewaktuwaktu:

a)
b)

c)

Waktu yang telah ditentukan.
Waktu itu memungkinkan untuk menanam tanaman yang dimaksud.

Waktu tersebut memungkinkan dua belah pehak hidup menurut kabiasaan.

6) Syarat yang berhubungan dengan alat-alat muzara’ah, alat-alat tersebut disyaratkan berupa

&ewan atau yang lain dibebankan kepada pemilik tanah.
b. Rukun-rukun Muzara’ah

Jumhur ulama membolehkan akad muzara’ah, mengemukakan rukun yang harus

dipenuhi, agar akad itu menjadi sah. Rukun-rukun tersebut diantaranya:

1) Penggarap dan pemilik tanah (akid)

Akid adalah seseorang yang mengadakan akad, disini berperan sebagai penggarap atau

pemilik tanah pihak-pihak yang mengadakan akid,maka para mujtahid sepakat bahwa akad

muzara’ah sah apabila dilakukan oleh seseorang yemg telah mencapai umur, seseorang

berakal sempurna dan seseorang yang telah mampu berihtiar.
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2) Obyek muzara’ah (ma’qud ilaih)

Ma’qud ilaih adalah benda yang berlaku pada hukum akad atau barang yang dijaddikan
obyek pada akad.'? Ia dijadikan rukun karena kedua belah pihak telah mengetahui wujud
barangnya, sifat keduanya serta harganya dan manfaat apa yang diambil.

3) Harus ada ketentuan bagi hasil

Menurut ketentuan dalam akad muzara’ah ataumukhabarah perlu diperhatikan
ketentuan pembagian hasil seperti setengah, sepertiga, seperempat, lebih banyak atau lebih
sedikit Ei itu."® Hal itu harus diketahui dengan jelas, disamping untuk pembagiannya.
Karena masalah yang sering muncul kepermukaan dewasa ini dalam dunia perserikatan
adalah masalah yang menyangkut pembagian hasil serta waktu pembiayaan. Pembagian hasil
harus sesuai dengan kesepakatan keduanya.

4) Ijab dan Qabul.

Suatu akad akan terjadi apabila ada ijab dan gabul, baik dalam bentuk perkataan atau
dalam bentuk persyaratan yang menunjukkan adanya persetujuan kedua belah pihak dalam
melakukan akad tersebut. ljabdan Qabul artinya ikatan antara pemilik tanah dan
penggarapnya. Dalam hal ini baik akad munajjaz&kad yang di ucapan seseorang dengan
member tahu batasan) maupun ghairu munajjas (akad yang diucapkan seseorang tanpa

memberikan batasan) dengan suatu kaidah tanpa mensyaratkan dengan suatu syarat. '

4. Akibat Akad
Jumhur Ulama membolehkan akad ini apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya,

maka akibat hukumnya adalah sebagai berikut: '?

a. Petani bertanggung jawab mengeluarkan biaya benih dan biaya pemeliharaan pertanian
tersebut.

b. Biayapertanian seperti pupuk biaya penuaian serta biaya pembersihan tanaman ditanggung
oleh petﬁ' dan pemilik lahan sesuai dengan persentase bagian masing-masing.

Hasil panen dibagi sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.

Pengairan dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Apabila tidak ada

kesepakatan berlaku di tempat masing-masing apabila kebiasaan lahan itu diairi air hujan

2 Tengku Muhammaﬁasbi As-Shididieqy. Pengantar Figh Mu'amalah. (Jakarta: Bulan Bintang, 1998). h. 23.
13 Syekh Muhammad Yusuf Qardawi. Halal dan Haram dalam Islam. (Jakarta: PT. Bina llmu, 2001). h. 384,
4 Tengku Muhammad Ilaws-Shididiﬂ]y. Op. cit. h. 75.

!5 Afzalurrahman. Dokerin Ekonomi Islam. (Jakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995). h. 288.
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maka masingmasing pihak tidak boleh dipaksa untuk mengairi lahan itu dengan melalui
irigasi. Sedangkan dalam akad disepakati menjadi tujuan petani, maka petani bertujuan
mengairi pertanian dengan irigasi.

Apabila salah seorang meninggal dunia sebelum panen, maka akad tetap berlaku sampai
panen, dan yang meninggal diwakili ahli warisnya. Dalam hal ini, karena jumhur ulama’
berpendapat bahwa akad ijarah (upah) bersifat mengikat kedua belah pihak dan bisa
diwariskan. Oleh sebab itu, menurut mereka kematian salah satu pihak yang berakad tidak

membatalkan akad ini.

5. Berakhirnya Akad

Ulama’ figih yang membolehkan akad muzara’ah mengatakan akad ini akan berakhir

apabila: '®

a.

Jangka waktu yang disepakati berakhir, akan tetapi apabila jangka waktu habis sedangkan
hasil pertanian itu belum layak panen maka akad itu tidak dibatalkan sampai panen dan
hasilnya dibagi sesuai kesepakatan diwaktu akad. Menurut ulama mazhab Hanafi dan
Hambali, apabila salah seorang yang berakad wafat maka akad muzara’ah berakhiréarena
mereka berpendapat bahwa akad ijarah tidak bisa diwariskan. Akan tetapi ulama mazhab
Maliki dan mazhab Syafi'l berpendapat bahwa akad muzara’ah itu dapaat diwariskan oleh

sebab itu akad tidak berakhir dengan wafatnya salah satu meninggal dunia.

. Adanya uzur salah satu pihak baik dari pemilik lahan maupun dari pihak petani yang

menyebabkan mereka tidak bisa melanjutkan akad muzara’ah tersebut.

. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditarikesimpulan sebagai berikut:
Muzara’ah adalah suatu akad atau perjanjian antara pemilik tanah dan pengelola tanah
untuk menggarap tanah yang kemudian hasil garapannya itu dibagi sesuai kesepakatan
bersama.
Adapun dasar hukum muzara’ah terdapat dalam al-qur’an dan hadits.
Adapun syarat-syarat muzara’ah, ada yang berkaitan dengan orang-orang yang berakad,

benih yang akan ditanam, lahan yang akan dikerjakan, hasil yang akan dipanen, jangka

waktu berlaku akad, dan juga peralatan yang digunakan. Sedangkan rukun-rukun

'8 Ibid. h. 269.
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muzara’ah yaitu harus adanya penggarap dan pemilik tanah (akid), obyek muzara’ah
(ma’qud ilaih), harus ada ketentuan bagi hasil, ijab dan gabul.

4. Adapun akibat hukumnya adalah petani bertanggung jawab mengeluarkan biaya benih dan
biaya pemeliharaan pertanian, biaya pertanian ditanggung oleh petani dan pemilik lahan
sesuai dengan persentase bagian masingmasing, hasil panen dibagi sesuai dengan
kesepakatan, pengairan dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, dan
apabila salah seorang meninggal dunia sebelum panen, maka akad tetap berlaku sampai
panen, dan yang meninggal diwakili ahli warisnya.

5. Akad muzara’ah akan berakhir apabila jangka waktu yang disepakati berakhir, apabila
salah seorang yang berakad wafat maka akad muzara'ah berakhir , dan adanya uzur salah

satu pihak.
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